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Abstract. Cassava peel (Manihot esculenta Crantz) is a part of cassava tuber that has not been used
optimally. Cassava peel contains secondary metabolite compouds that has a potential as antibacterial.
Staphylococcus aureus is one of the pathogenic bacteria that can cause various infections in humans. Aim of
this study is to determine the antibacterial activity of extract and fraction of cassava peel against
Staphylococcus aureus and identify the group of active compounds acting as antibacterial from cassava peel
using TLC bioautography method. Extraction was done using maceration method with ethanol 96%. Then,
fractination was done using liquid-liquid extraction method with n-hexane, ethyl acetate, and water.
Antibacterial activity test method was done by using well diffusion method. Antibacterial activity test of
extract was done using variants of concentration 12,5%; 25%; 37,5%; 50% and fraction concentration is
12,5%. The antibacterial activity test results of extract showed that all concentrations have inhibition zones.
The antibacterial activity test results of fraction showed that only ethyl acetate fraction has an inhibition
zone. ldentification of the antibacterial compounds was done by using contact TLC bioautography. The
results showed that there was an inhibition zone in the stain spot at Rf 0,4. Detection spots that have
anibaterial activity was done by using iron (I11) chloride and suspected as tanin compound grup.

Keywords: Cassava Peel, Antibacterial, TLC Bioautography

Abstrak. Kulit singkong (Manihot esculenta Crantz) adalah bagian dari umbi singkong yang belum
dimanfaatkan secara optimal. Pada kulit singkong terdapat senyawa metabolit sekunder yang berpotensi
sebagai antibakteri. Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri patogen yang banyak menyerang
manusia dan dapat menyebabkan berbagai infeksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri ekstrak dan fraksi kulit singkong terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan mengidentifikasi
golongan senyawa antibakteri pada kulit singkong dengan metode KLT bioautografi. Ekstraksi dilakukan
dengan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Dilanjutkan dengan fraksinasi dengan metode Ekstraksi
Cair-Cair (ECC) dengan pelarut n-heksan, etil asetat, dan air. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan
dengan metode difusi agar sumuran. Konsentrasi ekstrak yang digunakan yaitu 12,5%; 25%; 35,5%; 50%,
dan konsentrasi fraksi yang digunakan yaitu 12,5%. Hasil pengujian aktivitas antibakteri pada ekstrak
menunjukan bahwa pada semua konsentrasi yang diujikan terdapat zona hambat. Hasil pengujian aktivitas
antibakteri pada fraksi menunjukan bahwa hanya fraksi etil asetat yang menimbulkan zona hambat.
Identifikasi golongan senyawa antibakteri dilakukan dengan metode KLT bioautografi kontak. Hasil
menunjukan bahwa terdapat zona hambat pada bercak dengan nilai Rf 0,4. Deteksi bercak dilakukan dengan
menggunakan penampak bercak besi (1) klorida dan diduga bahwa bercak tersebut adalah golongan
senyawa tanin.

Kata Kunci: Kulit Singkong, Antibakteri, KLT Bioautografi

A Pendahuluan masyarakat Indonesia. Banyak makanan
olahan yang terbuat dari singkong salah
satunya adalah keripik. Produksi makanan
olahan dari singkong biasanya hanya
menggunakan bagian umbi singkongnya
saja sedangkan bagian kulit singkong
seringkali terbuang. Hal ini dikarenakan
kulit singkong di masyarakat masih belum

Singkong (Manihot esculenta
Crantz) termasuk ke dalam suku
Euphorbiaceae adalah salah satu jenis
tanaman yang subur di daerah tropis
seperti Indonesia. Singkong merupakan
umbi yang sangat familiar di tengah
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dimanfaatkan secara optimal.

Kulit singkong umumnya hanya
digunakan sebagai pakan ternak. Didaerah
sunda kulit singkong biasanya dijadikan
makanan seperti kadedemes.

Kulit singkong memiliki kandungan
senyawa metabolit sekundar seperti
flavonoid, kuinon, tanin dan saponin yang
dapat berfungsi sebagai antibakteri
(Yuniarti dan Syahputra, 2016:422; Gagola,
dkk., 2014). Disamping itu, berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan Purwantiningsih.,
dkk (2014) senyawa fenol dan flavonoid
dapat berfungsi sebagai antibakteri alami.

Menurut  beberapa peneliti
sebelumnya tentang kulit singkong,
diantaranya dilakukan oleh Iswandari
(2018), menyatakan bahwa ekstrak etanol
kulit singkong memiliki aktivitas antimikroba
terhadap Escherichia coli dan Salmonella
sp. Sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Undadraja (2018),
menyatakan bahwa ekstrak kulit singkong
karet memiliki aktivitas antimikroba
terhadap Vibrio sp, Salmonella sp,
Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli. Ekstrak kulit singkong karet
menunjukkan penurunan jumlah cemaran
secara signifikan pada bakteri Staphylococcus
aureus.

Bakteri  Staphylococcus —aureus
yang merupakan bakteri patogen yang
paling banyak menyerang manusia dan
dapat menyebabkan berbagai infeksi
mulai dari infeksi kulit, keracunan
makanan sampai dengan infeksi sistemik
(Rahmi, dkk., 2015).

Berdasarkan potensi antibakteri
yang dimiliki kulit singkong dan
kandungan senyawa metabolit, serta
kemampuannya yang baik  dalam
menurunkan jumlah cemaran bakteri
Staphylococcus — aureus, maka dapat
dirumuskan suatu masalah dalam penelitian
ini yaitu apakah ekstrak dan fraksi kulit
singkong memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dan golongan senyawa apa yang memiliki
aktivitas antibakteri pada kulit singkong.
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Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui aktivitas antibakteri
ekstrak dan fraksi kulit singkong terhadap
bakteri  Staphylococcus aureus dan
mengidentifikasi  golongan  senyawa
antibakteri pada kulit singkong dengan
metode KLT bioautografi.

Manfaat dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi
ilmiah mengenai aktivitas antibakteri dari
kulit  singkong  terhadap bakteri
Staphylococcus aureus, serta informasi
golongan senyawa antibakteri yang
terdapat pada kulit singkong sehingga
kulit singkong dapat dimanfaatkan lebih
luas di bidang farmasi dan dapat
digunakan sebagai alternatif pengobatan
antiinfeksi.

B. Landasan Teori

Singkong memiliki nama botani
Manihot esculenta Crantz. Singkong
adalah tanaman pangan berupa perdu
berasal dari kawasan Amerika yang
memiliki iklim tropis. Umbi singkong
menjadi makanan pokok setelah beras dan
jagung. Pada daerah yang kekurangan
pangan, singkong merupakan makanan
pengganti serta dapat dijadikan sebagai
sumber karbohidrat utama (Gagola, dkk.,
2014:128; dan Siboro, 2016).

Kulit singkong adalah bagian
tanaman singkong yang selama ini masih
kurang dimanfaatkan selain menjadi
makanan ternak dan terbuang sebagai
limbah. Setiap singkong biasanya dapat
menghasilkan 10-15% kulit singkong.
Besarnya jumlah limbah yang dihasilkan
dapat menyebabkan penumpukan yang
berakibat pada perusakan lingkungan jika
tidak dimanfaatkan dengan baik (Wijaya,
2012).

Antibakteri adalah suatu zat yang
dapat menggangu pertumbuhan atau
mematikan bakteri dengan cara menggangu
metabolisme mikroba yang merugikan
(Astriyai, dkk., 2017). Antibakteri harus
memiliki  toksisitas  selektif  setinggi
mungkin, dengan demikian obat harus
bersifat sangat toksik untuk bakteri, tetapi
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relatif tidak toksik untuk inang (Dewi,
2015).

Staphylococcus adalah bakteri
Gram positif berbentuk bulat dengan
diameter 0,7-1,2 um. Koloni mikroskopik
cenderung bebentuk menyerupai buah
anggur, memiliki sifat fakultatif anaerob,
tidak membentuk spora dan tidak
bergerak. Bakteri Staphylococcus aureus
dapat tumbuh dengan atau tanpa bantuan
oksigen. Bakteri Staphylococcus aureus
tumbuh pada suhu optimum 37°C, tetapi
bentuk pigmen paling baik pada suhu
kamar yaitu 20-25°C. (Radji, 2010:179-
180; dan Fischetti et al., 2000).

Bioautografi ~ adalah  suatu
metode pendeteksian untuk menemukan
suatu senyawa yang memiliki aktivitas
antimikroba yang belum teridentifikasi
dengan cara melokalisir aktivitas
antimikroba  tersebut pada suatu
kromatogram (Lukman, 2016).

C. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, bahan yang
digunakan adalah kulit singkong (bagian
putin) (Manihot esculenta Crantz).
Tahapan penelitian dimulai  dengan
penyediaan bahan, determinasi, pengolahan
bahan, Kkarakterisasi bahan, ekstraksi,
fraksinasi dan pengujian  aktivitas
antibakteri terhadap ekstrak dan fraksi.
Dilanjutkan dengan KLT bioautografi
terhadap fraksi terpilih.

Bahan penelitian diambil dan
dikumpulkan.  Kemudian  dilakukan
determinasi. Bahan dikeringkan hingga
diperoleh simplisia kering.

Kemudian dilanjutkan dengan
karakterisasi simplisia meliputi penapisan
fitokimia, penetapan parameter spesifik
dan parameter nonspesifik. Penapisan
fitokimia meliputi pemeriksaan golongan
alkaloid, polifenolat, flavonoid, saponin,
kuinon, monoterpen dan seskuiterpen,
tannin, triterpenoid dan steroid. Penetapan
parameter nonspesifik dilakukan dengan
menetapkan kadar air, kadar abu total,
kadar abu tidak larut asam. Penetapan

parameter spesifik meliputi organoleptik,
kadar sari larut air, dan kadar sari larut
etanol.

Selanjutnya  proses  ekstraksi
dilakukan dengan metode  maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak
yang dihasilkan dikarakterisasi meliputi
penapisan fitokimia dan bobot jenis.

Kemudian  proses  fraksinasi
dilakukan dengan metode ECC. Pelarut
yang digunakan yaitu n-heksan, etil asetat
dan air.

Penguji  aktivitas  antibakteri
dilakukan terhadap ekstrak dan fraksi
kulit singkong dengan metode difusi agar
sumuran. Terhadap fraksi terpilih dilakukan
uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan pemantauan
fraksi dilakukan dengan KLT bioautografi
menggunakan metode kontak.

D. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Singkong (Manihot esculenta
Crantz) diperoleh  dari  Perkebunan
Singkong Manoko, Cikahuripan, Lembang,
Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat.
Determinasi  bahan  dilakukan  di
Herbarium Bandungense, Sekolah llmu
dan Teknologi Hayati ITB. Hasil
determinasi menunjukkan bahwa jenis
yang digunakan adalah Manihot esculenta
Crantz dengan nama umumnya adalah
singkong.

Kulit singkong disortasi basah,
dicuci, dipotong, dikeringkan menggunakan
menggunakan lemari pengering pada suhu
35-40°C, dan diserbukkan. Selanjutnya
dilakukan penapisan penapisan fitokimia
untuk  mengetahui informasi  awal
golongan senyawa metabolit sekunder
yang terkandung pada kulit singkong.
Hasil penapisan fitokimia dapat dilihat
pada Tabel I.

Farmasi
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Tabel I. Hasil penapisan fitokimia
simplisia dan ekstrak etanol kulit
singkong

Hasil penapisan fitokimia

Simplisia Ekstrak

Steroid

Keterangan : (+) = Terdeteksi; (-) = Tidak terdeteksi

Kemudian dilakukan penetapan
parameter standar yang bertujuan untuk
menjamin produk akhir memiliki nilai
parameter tertentu yang konstran. Hasil
pengamatan organoleptik pada simplisia
kering berbentuk serbuk kasar, berwarna
coklat muda, dan berbau khas. Pada
pengamatan organoleptik ekstrak kulit
singkong ini berbentuk kental, berwarna
coklat, dan berbau khas. Hasil penetapan
parameter standar lainnya dapat dilihat
pada Tabel I1.

Tabel I1. Hasil penetapan parameter
standar

Rata-rata hasil (%)

Parameter standar —
Simplisia Ekstrak

Kadars it air 12.88
kadar sar lamt etanol 9,55
Kadar air 799

Susut pengeringan 9.7
Kadar abu total 3,68

Kadar abu tidak lant asam 007 -
Bobot jenis - 0,85 (g/mL)

Ekstraksi dilakukan dengan metode
maserasi dengan menggunakan pelarut
etanol 96% pada perbandingan 1:12.
Pemilihan metode maserasi dikarenakan
selain mudah dan alat yang digunakan
sederhana juga tidak memerlukan
pemanasan sehingga kecil kemungkinan
bahan alam menjadi rusak atau terurai.
Digunakan pelarut etanol karena etanol
memiliki sifat dapat melarutkan sebagian
besar bahan aktif yang terkandung dalam
bahan alami, baik bahan aktif yang
bersifat polar, semipolar ataupun nonpolar
(Rini, 2017).

Proses maserasi dilakukan selama
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3 x 24 jam dengan penggantian pelarut
setiap 24 jam yang dimaksudkan untuk
menghindari penjenuhan pelarut sehingga
senyawa Yyang terekstraksi akan lebih
maksimal. Ekstrak cair yang diperoleh
kemudian dipekatkan dengan menggunakan
rotary evaporator hingga terbentuk
ekstrak yang agak kental. Ekstak yang
agak kental kemudian dipekatkan kembali
dengan menggunakan waterbath hinngga
diperoleh ekstrak dengan konsistensi yang
lebih pekat. Hasil ekstraksi diperoleh
ekstrak kental sebanyak 65,25 g sehingga
diperoleh nilai rendemen sebesar 14,50%.
Ekstrak yang dihasilkan kemudian
difraksinasi.

Fraksinasi dilakukan terhadap
ekstrak etanol kulit singkong dengan
metode ECC menggunakan corong pisang
dengan pelarut yang berbeda kepolarannya
yaitu n-heksan (nonpolar), etil asetat
(semipolar) dan air (polar).  Tujuan
fraksinasi yaitu untuk menyederhanakan
komponen senyawa dalam ekstrak.

Hasil ~ fraksinasi  dipekatkan
dengan rotary evaporator hingga
diperoleh fraksi dengan konsistensi yang
lebih pekat dan dipekatkan kembali dengan
menggunakan waterbath sehingga sisa
pelarut yang masih terdapat dalam fraksi
menguap seluruhnya. Hasil fraksinasi
diperoleh fraksi n-heksan sebanyak 1,73
gram sehingga diperoleh nilai rendemen
fraksi sebesar 5,76%, fraksi etil asetat
sebanyak 1,07 g sehingga diperoleh nilai
rendemen fraksi sebesar 3,56%, dan fraksi
air sebanyak 27,81 g sehingga diperoleh
nilai rendemen fraksi sebesar 92,70%.

Uji aktivitas antibakteri pada
ekstrak dan fraksi kulit singkong
dilakukan terhadap bakteri Staphylococcus
aureus yang merupakan bakteri gram
positif, bersifat patogenik penyebab
berbagai infeksi mulai dari infeksi kulit,
keracunan makanan sampai dengan
infeksi sistemik (Rahmi, dkk., 2015).
Tujuan pengujian aktivitas antibakteri
yaitu untuk menentukan kemampuan
aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi
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kulit singkong , serta untuk mengetahui
fraksi mana yang dapat memberikan
aktivitas antibakteri yang lebih baik
terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
Metode yang digunakan untuk uji
aktivitas antibakteri yaitu metode difusi
agar menggunakan sumuran. Pemilihan
metode ini karena lebih mudah mengukur
diameter zona hambat yang terbentuk
sebab sampel beraktivitas tidak hanya
dipermukaan atas media tetapi juga
sampai kebawah (Haryati, dkk., 2017).
Ekstrak yang digunakan untuk uji
aktivitas antibakteri memiliki konsentrasi
12,5%; 25%; 37,5% 50%, sedangan
konsentrasi pada fraksi yaitu 12,5%
dengan dimetil sulfoksida (DMSO) 10%
sebagai pengencer. DMSO merupakan
pelarut yang dapat melarutkan hampir
semua senyawa polar maupun nonpolar
(Assidqi, dkk., 2012:117). Kontrol negatif
yang digunakan adalah DMSO 10% karna
menurut Assidqi, dkk (2012: 117) DMSO
10% merupakan pelarut organik yang
tidak bersifat bakterisidal. Kontrol positif
yang digunakan adalah tetrasiklin.
Tetrasiklin  termasuk antibiotik yang
memiliki spektrum luas yang dapat
menginhibisi hampir semua bakteri gram
negatif maupun gram positif. Disamping
itu, tetrasiklin merupakan antibiotik yang
umum digunakan dalam pengobatan.
Hasil pengujian aktivitas antibakteri pada
ekstrak dapat dilihat pada Tabel I11.

Tabel I11. Hasil uji aktivitas antibakteri
ekstrak etanol kulit singkong

Konsentrasi(% Diameter zona hambat (mm)
Sampel

b/v) Staphylococcus aureus

12,5 6,25

25 6,72
3735 7,56
50 9.43
Kountrol positif 0.04 20.67
Kontrolnegatif 10 0

Ekstrak

Keterangan : Kontrol positif = Tetrasiklin; Kontrol negatif =
DMSO

Berdasarkan Tabel 111 hasil uji
aktivitas antibakteri menunjukan bahwa
ekstrak etanol kulit singkong memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri

Staphylococcus aureus. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak, maka semakin besar
zona hambatnya yang berarti semakin
baik kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan  bakteri  Staphylococcus
aureus. Pada kontrol negatif tidak terbentuk
zona hambat pada media yang ditumbuhi
oleh bakteri Staphylococcus aureus. Hal
ini menunjukan bahwa DMSO tidak
memiliki aktivitas antibakteri, sehingga
dapat dipastikan bahwa aktivitas antibakteri
yang dihasilkan tidak dipengaruhi oleh
DMSO sebagai pengencer ekstrak. Pada
kontrol positif menunjukan perbedaan
yang bermakna dengan kontrol negatif
dan berbagai konsentrasi ekstrak, karena
menghasilkan aktivitas antibakteri dengan
diameter zona hambat paling besar
terhadap bakteri uji.

Tabel 1V. Penggolongan kekuatan daya
hambat bakteri menurut Davis dan

Stout (1971)
Kreteria kekuatan zona .
Diameter zona hambat
hambat
Lemah Kurang dari 6 mm
Sedang 6-10 mm
Kuat 11-19 mm

Sangat kuat Lebih dari 20 mm

Pada penelitian ini, aktivitas
antibakteri yang dihasilkan oleh ekstrak
etanol kulit singkong pada konsentrasi
12,5%; 25%; 37,5%; dan 50% terhadap
bakteri Staphylococcus aureus termasuk
kedalam kreteria kekuatan hambat yang
sedang berdasarkan penggolongan Davis
dan Stout (1971) yang ditunjukan dengan
rata-rata diameter zona hambat ekstrak
lebih dari 6 mm.

Uji aktivitas antibakteri fraksi
dilakukan terhadap fraksi n-heksan,
fraksi etil asetat, dan fraksi air. Hasil
pengujian antibakteri pada fraksi dapat
dilihat pada Tabel V.

Farmasi
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Tabel V. Hasil uji aktivitas fraksi

Diameter hambat

Fraksi Konsentrasi(%o) (mm)
N-heksan 12,5 0
Etil asetat 12,5 7.73

Air 12,5
Kontrol Positif 0,04 2321
Kontrolnegatif 10 0

Keterangan : Kontrol positif = Tetrasiklin; Kontrol negatif =
DMSO

Berdasarkan Tabel V dari hasil
pengujian aktivitas antibakteri ketiga
fraksi menunjukan bahwa hanya fraksi
etil asetat yang memberikan aktivitas
antibakeri terhadap bakteri Staphyloccus
aureus. Sedangkan pada fraksi n-heksan
dan air tidak terbentuk zona hambat
sehingga dapat dinyatakan bahwa fraksi
tersebut tidak memberikan  aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus
aureus. Dengan demikian kemungkinan
senyawa aktif yang berpotensi sebagai
antibakteri cenderung terdisribusi di
dalam pelarut etil asetat yang bersifat
semipolar. Hasil uji aktivitas menunjukan
bahwa fraksi etil asetat memiliki
kekuatan  hambat yang  sedang
berdasarkan penggolongan Davis dan
Stout (1971) karena memiliki diameter
zona hambat sebesar 7,73 mm.

Kulit singkong memiliki aktivitas
antibakteri diduga karena mengandung
senyawa tanin, kuinon dan fenolat yang
diketahui melalui penapisan fitokimia
yang telah dilakukan pada penelitian ini.

Kemudian dilakukan pengujian
KLT bioautografi yang merupakan
pengujian lanjutan yang berfungsi untuk
mengetahui komponen kimia yang dapat
memberikan aktivitas antibakteri. Metode
yang digunakan dalam pengujian KLT
bioautografi ini adalah metode kontak
dengan cara menempelkan lempeng KLT
di atas permukaan media NA yang telah
diinokulasikan dengan bakteri Staphyloccus
aureus. Prinsip kerja KLT bioautografi
kontak didasarkan atas difusi dari
senyawa yang telah dipisahkan secara
KLT (Herwin, dkk., 2017).
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KLT bioautografi dilakukan pada
fraksi etil asetat dengan konsentrasi
12,5% terhadap bakteri Staphyloccus
aureus. Sebelum’pengujian aktivitas
antibakteri dengan KLT bioautografi
terlebih dahulu dilakukan pemisahan
secara KLT untuk mendapatkan fase
gerak yang baik. Hasil pemisahan secara
KLT diperolen fase gerak dengan
pemisahan yang baik adalah aseton dan
kloroform (2:3).

1 2 3

=
Gambar I. Kromatogram pemantauan
fraksi etil asetat dengan KLT; Fase
diam GF254; Fase gerak aseton :
kloroform (2:3); (1) Hasil elusi KLT;
(2) Hasil elusi KLT dilihat pada lampu
UV 366 nm; (3) Hasil elusi KLT dilihat
pada lampu UV 254 nm

Setelah diperolen fase gerak
dengan pemisahan yang baik, selanjutnya
dilakukan pengujian aktivitas antibakteri
dengan KLT bioautografi. Hasil pengujian
menunjukan bahwa bercak noda fraksi etil
asetat dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus. Hal ini
dibuktikan dengan terbentuknya zona
hambat setelah inkubasi selama 24 jam
pada nilai Rf 0,4.

Gambar I1. Hasil pengujian KLT
bioautografi pada fraksi etil asetat

Deteksi  senyawa dilakukan
menggunakan penampak bercak FeCls.
Hasil deteksi senyawa dengan penampak
bercak FeCls menghasilkan warna biru
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kehitaman dengan nilai Rf 0,38 yang
menandakan positif senyawa tanin
(Gambar I11). Hal ini sesuai dengan
pernyatakan Rante, dkk (2017) yang
menyatakan penampak bercak FeCls
yang disemprotkan pada plat KLT yang
terdapat sampel akan berwarna biru-
hitam atau hijau-biru jika positif
senyawa tanin.

1 2

Gambar 111. Kromatotogran hasil
pemantauan dengan penampak bercak,
Fase diam GF254; Fase gerak aseton :

kloroform (2:3); (1) sebelum
penyemprotan; (2) setelah
penyemprotan FeCls

Berdasarkan  hasil  deteksi
tersebut, senyawa yang diduga memiliki
aktvitas antibakteri pada fraksi etil asetat
terhadap bakteri Staphyloccus aureus
adalah senyawa tanin. Hal ini
dikarenakan nilai Rf senyawa yang
menghasilkan zona hambat pada
pengujian KLT bioautografi memiliki
nilai Rf yang sama dengan bercak yang
menampakkan hasil positif dengan
penampak bercak FeCls.

E. Kesimpulan

Dari hasil pengujian aktivitas
antibakteri pada penelitian ini, ekstrak
etanol dan fraksi etil asetat kulit
singkong memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
Golongan senyawa vyang diduga
memberikan aktivitas antibakteri pada
fraksi etil asetat adalah golongan
senyawa tanin.

F. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui konsentrasi
hambat minimum (KHM) ekstrak dan

fraksi, serta diharapkan dapat dilakukan
isolasi dan karakterisasi senyawa murni
yang memberikan aktivitas antibakteri
pada kulit singkong (Manihot esculenta
Crantz).
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